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ABSTRACT

lan Tommy Hasbuan “Emotional expressions of student with autism in
interacting with other students at SLB N 1 Pariaman.
(Descriptive qualitative)”. Thesis. Padang: Department
of Specia Education, Faculty of Education, Universitas
Negeri Padang.

This study aims at describing the emotional expression of a student with autism
while interacting with other student at SLB N 1 Pariaman. This study used a
descriptive qualitative research approach. The subject of the study was a student
with autism, and the respondent was the teacher andthe principal of SLB N 1
Pariaman. The data were collected using observation, interview and
documentation techniques. The data were analyzed by organizing the data into a
specific category, describing them into units, selecting those needed to be
researched, and drawing conclusions. The results of the study show how the
student with autism expresses his emotions/feelings during his interaction with
other student at SLB N 1 Pariaman. In addition, the result of the study also
describe that the meanings of his emotional expressions are being angry for his
failure to achieve his desire,feeling scared due to his teacher’s loud voice, feeling
sad or crying due to his unwillingness to follow the instructions from his teacher
to study, and feeling happy for getting a praise from his teacher.

Keywords : Expression of Emotions, Autistic, Interaction.



ABSTRAK

lan Tommy Hasibuan : “Ekspresi emosi anak autis dalam berinteraksi di SLB N
1 Pariaman. ( deskriptif kualitatif )”. Skripsi. Padang :
Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan,
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan melihat ekspresi emos anak autis dalam berinteraks di
SLB N 1 Pariaman serta mendeskripsikan ekspresi emosi yang ditampilkan oleh
anak autis dalam berinteraksi di SLB 1 Pariaman. Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian yang terdapat pada
penelitian ini adalah anak autis. Responden dalam penelitian ini yaitu guru dan
kepala sekolah di SLB N 1 Pariaman. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam pendlitian ini adalah teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi.
Setelah data yang diperlukan terkumpul kemudian penulis melakukan analisis
data dengan menggunakan cara mengorganisasikan data kedalam kategori
tertentu, menjabarkan kedalam unit-unit, memilih data yang perlu dipelgari, dan
membuat kesimpulan sehingga data yang diperoleh mudah dipahami. Hasil
penelitian menunjukkan bagaimana anak autis Diki dalam mengekspresikan
emosi/perasaannya dalam berinteraks serta makna ekspress emosi yang
diperlihatkan anak autis. pada saat marah karena Sesuatu yang ingin dilakukan
tidak tercapai, merasa takut ketika mendengar suara keras gurunya,
sedih/menangis ketika tidak mau mengikuti intruksi dari gurunya untuk belgar
dan senang ketika mendapat pujian dari gurunya

Kata kunci : Ekspress Emosi, Anak Autis ,Interaksi.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya komunikasi merupakan jembatan untuk membangun
interaksi sosial antara individu satu dengan individu lainnya. Untuk itu,
komunikasi berfungsi sebaga medium untuk pembentukan dan
pengembangan pribadi individu melalui kontak sosial. Dalam proses
komunikasi antara individu tersebut, terjadi kontak sosiad melalui
penyampaian pesan, penerimaan pesan dan saling berbagi makna bersama,
baik makna verbal maupun nonverbal. Susanto (Anwar 2004) memberikan
batasan komunikasi sebagai kegiatan pengoperan lambang yang mengandung
arti atau makna. Dalam komunikasi, penyampaian pesan melibatkan
komunikasi verba dan komunikasi nonverbal.

Konsep komunikasi nonverbal sebagai isyarat dalam komunikasi,
merupakan bentuk komunikasi nonverbal seperti bahasa tubuh, ekspres
wajah, serta kontak mata dan lain sebagainya. Penggunaan ekspres emos
untuk menyampaikan pesan. Eksprei emosi paing sering diperlihatkan oleh
anak autis dalam berinteraksi di lingkungan sekitarnya.

Anak - anak penderita autis umumnya mengalami kesulitan memahami
bahasa lisan. Sebagian anak autis lainnya secara adamiah menggunakan
gerakan tubuh atau ekspresi wajah orang lain sebaga petunjuk tambahan

untuk membantu mereka belgjar dan memahami kata. Eksprest Emosi Dasar



yang paling sering tampak dan mudah untuk dilakukan pengukuran pada anak
autis adalah ekspresi wajah.

Eksprest Emosi atau yang disebut dengan ekspresi wajah merupakan pola
respon yang ditentukan oleh faktor biologi yang dikontrol oleh mekanisme
otak bawaan. Menurut Paul Eckman dalam (Cowen 2019) “Ekspresi wajah
positif merupakan gerakan wajah yang terjadi secara spontan sebagai reaks
emos yang disebabkan oleh stimulus menyenangkan”. Perasaan bahagia
diaktualisaikan dengan berbagai macam, seperti kesenangan, kegirangan,
kelegaan, kegembiraan, kepuasan dan rasa suka. Perasaan bahagia
diekspresikan dengan pipinya menjadi lebih tinggi, terjadi pergerakan otot
mata, ujung bibir terangkat, atau pun rahang terbuka disertai kontraksi otot
rahang dan leher bagian atas.

Emos adalah respon yang tidak dapat dipelgari terdiri atas serangkaian
gerakan yang komplek, terutama gerakan otot pada wajah yang dibawa sejak
lahir. ekspresi emosi terjadi secara spontan dan merupakan faktor biologi.
Ekspres emosi pada anak autis terdapat persamaan dengan ekspresi wajah
pada anak normal lainnya. Ekspresi emosi orang yang merasa bahagia akan
mengangkat kedua ujung bibirnya, sedangkan orang yang sedang bersedih
akan menurunkan kedua ujung bibirnya.

Di sis lain, anak autis tidak bisa berkomunikasi secara nomal seperti
anak-anak normal lainnya. Hal ini disebabkan oleh Autisme Spectrum
Disorder (ASD) atau Gangguan Spektrum Autisme yang merupakan

gangguan perkembangan dalam pertumbuhan manusia yang secara umum



tampak di tiga tahun pertama kehidupan anak tersebut. Autisme Spectrum
Disorder yang dialami oleh anak autis berpengaruh pada cara mereka
berinteraksi sosial, berkomunikasi daya imajinasi dan berekspres. Adanya
gangguan syaraf pada anak autis turut mempengaruhi cara mereka beperilaku
dalam berinteraksi, mereka berperilaku tidak sewgjarnya (aneh) seperti anak
normal kebanyakan.

Selain itu, kesulitan dalam berkomunikasi membuat anak autis cenderung
menggunakan ekspresi emosi meraka dalam berkomunikasi nonverba
untuk menyampaikan pesan kepada lawan bicaranya. Namun, terkadang
eksprei emos nonverba tersebut yang diperlihatkan kurang dapat dipahami
oleh sebagian orang, sehingga dapat menyebabkan terjadinya kesalah
pahaman terhadap apa yang ingin disampaikan. Anak autis memiliki
keunikan tersendiri yang berbeda dengan perilaku normal, yaitu kemampuan
dadam merespon sesuatu jika mendapat imbalan secara langsung serta
memiliki respon gimulus yang tinggi dalam merangsang dirinya selama
berinteraksi berlangsung, seperti marah, senyum melihat gambar dan geram
melihat temannya. ekspresi emosi juga banyak diperlihatkan anak autis dalam
berinteraksi di lingkungan sekolahnya bak itu dengan guru maupun
temannya.

Ekpresi-eksprei Emos tersebut, seperti marah, senyum dan geram, serta
menunjukkan wajah datar ketika saat belgjar. Pada awalnya ekspresi mereka
juga tidak dipahami oleh gurunya sehingga anak autis tersebut marah,

menangis bahkan juga mengamuk. Pentingnya memahami ekspresi emosi



anak autis ketika berinteraksi dengan guru ataupun bermain dengan
temannya menjadi menarik untuk diteliti.

Keberagaman pola tingkah laku yang anak autis perlihatkan melalui
ekspress emosinya membuat guru memerlukan kesabaran agar mampu
memahami pesan apa yang mereka ingin sampaikan, dan dibutuhkan
kesabaran yang tinggi ddam menghadapi anak autis tersebut dengan makna
dari ekspresi komunikasi nonverbal yang diperlihatkan.

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan di SLB N 1 Pariaman,
diketahui terdapat anak autis yang mengalami gangguan ekspresif nonverbal
pada saat berinteraksi dengan guru di kelas individual. Penulis menemukan
satu orang siswa yang mengalami kesulitan lebih dalam tentang cara
berinteraks atau komunikasi verbal. siswa tersebut tidak dapat
berkomunikasi dengan teman dan juga gurunya secara verbal melainkan
Nonverbal yaitu melalui ekspresi wajah, Siswa itu bernama Diki.

Ekspresi-ekspresi emos tersebut, seperti takut, marah, sedih dan lain
sebagainya. Pada awalnya ekspresi yang mereka tunjukkan juga tidak
dipahami oleh guru sehingga anak autis tersebut marah, menangis bahkan
mengamuk. Pentingnya memahami  ekspresi emosi anak autis ketika
berinteraksi dengan guru dan temannya di SLB N 1 Pariaman menjadi
menarik untuk diteliti. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian ekspresi emosi anak autis dalam berinteraksi di sekolah, dengan
judul “Ekspresi Emos Anak Autis Dalam Berinterakss Di SLB N 1

Pariaman”.



B. FokusPenelitian
Agar pelaksanaan penelitian ini lebih efektif dan efesien, untuk itu
penelitian ini difokuskan pada :
1. Ekspresi emosi anak autis saat proses belgjar menggjar berlangsung.
2. Ekspresi emosi yang ditampilkan anak saat berinteraksi dengan guru dan
temannya.
3. Maknaekspres emosi yang ditampilkan oleh anak autis.
C. Pertanyaan Penelitian
Bedasarkan uraian yang telah dijelaskan peneliti dalam latar belakang
dan fokus penelitian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah. “Bagaimana ekspresi emosi anak autis dalam berinteraks di SLB
N 1 Pariaman”. Dengan sub-sub pertanyaan sebagai berikut :
1. Bagamana ekspress emosi anak autis saat proses belgar mengagar
berlangsung.
2. Bagamana ekspress emos yang ditampilkan anak saat berinteraksi
dengan guru dan temannya.
3. Bagaimanamakna ekspresi emosi yang ditampilkan oleh anak autis.
D. Tujuan Penélitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan “ekspresi emosi anak
autis dalam berinteraksi di S.B N 1 Pariaman” yang meliputi :
1. Mendeskripsikan bagaimana anak autis merespon ketika gjakan belgjar

oleh guru di kelas.



2. Mendeskripsikan bagaimana anak autis menunjukkan ekspresi emosi
dalam berinteraksi
3. Mendeskripsikan bagaimana makna ekspresi emosi yang ditunjukkan anak
autis.
E. Manfaat Penelitian
1. Kegunaan secarateoritis:

a. Pendlitian ini diharapkan dapat berguna dalam mengembangkan
kajian ekspresi emosi anak autis yang lebih dominan menggunakan
bahasa nonverbal dalam kehidupan sehari-harinya.

b. Pendlitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih
pengembangan pemahaman ekspress emosi anak autis dalam
berinteraksi.

2. Kegunaan secara praktis:

a. Pendlitian ini dapat diharapkan menjadi referensi mengenai ekspresi
emos anak autisdi SLB N 1 Pariaman.

b. Penelitian ini dapat diharapkan menjadi referensi dan bahan bacaan
bagi guru-guru yang mengajar anak autis dan orang tua guna
memahami anak mereka yang mengalami keterbatasan.

c. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadi acuan dan bahan referens

untuk melaksanakan maupun melanjutkan penelitian.



